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ABSTRAK

RAHMAWATIL. 2011. “Peningkatan Kemampuan Menulis Cerpen Siswa Kelas
X.2 SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban dengan Menggunakan Media
Komik”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Fakultas
Bahasa dan Seni Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses dan hasil
peningkatan kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan media komik
siswa kelas X.2. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X.2 SMA Negeri 1
Lareh Sago Halaban yang berjumlah 30 orang. Prosedur penelitian dilaksanakan
dalam dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan tatap
muka. Setiap siklus dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Pengumpulan data penelitian berupa hasil tes menulis
cerpen, dan hasil lembar observasi siswa terhadap pembelajaran kemampuan
menulis cerpen siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban tahun ajaran
2010/2011.

Berdasarkan deskripsi data dan analisis data disimpulkan bahwa
kemampuan menulis cerpen siswa kelas X.2 SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban
dari siklus 1 hingga siklus 2 mengalami peningkatan. Hasil peningkatan tersebut
adalah sebagai berikut. Pertama, kemampuan menentukan tema siswa dalam
menulis cerpen dari klasifikasi lebih dari cukup (74.4%) meningkat menjadi
klasifikasi baik (75,3%). Kedua, kemampuan menentukan alur dalam menulis
cerpen dari klasifikasi hanya cukup (64%) meningkat menjadi klasifikasi baik
sekali (91,3%). Ketiga, kemampuan menentukan tokoh dalam menulis cerpen dari
klasifikasi cukup (60,6%) meningkat menjadi klasifikasi baik sekali (88,7%).
Keempat, kemampuan gaya bahasa dalam menulis cerpen dari klasifikasi lebih
dari cukup (69,3%) meningkat menjadi klasifikasi baik (84,7%). Dapat
disimpulkan secara keseluruhan kemampuan menulis cerpen siswa kelas X.2
SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban dengan menggunakan media komik dari
penilaian cukup menjadi baik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia terdiri atas dua komponen,
yaitu komponen kebahasaan dan komponen kesusastraan. Kedua komponen
tersebut memiliki keterkaitan dalam pembelajaran dengan tujuan mampu
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar, baik secara
lisan maupun tulisan. Tujuan pembelajaran tersebut diwujudkan dalam empat
aspek kemampuan berbahasa yaitu kemampuan mendengar, berbicara, membaca,
dan menulis. Dalam hal ini, menulis merupakan salah satu aspek yang dapat
meningkatkan kemampuan berbahasa siswa.

Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah siswa dituntut mampu menulis,
baik itu karangan fiksi maupun nonfiksi. Salah satu bentuk keterampilan menulis
yang diajarkan kepada siswa di sekolah adalah menulis cerpen. Cerpen merupakan
suatu karangan atau bentuk tulisan yang digemari oleh siswa, sehingga dapat
menjadi materi pembelajaran yang menarik. Menulis bukanlah suatu pekerjaan
yang mudah, tidak semua orang mampu menulis dengan baik dan tepat. Untuk
mampu menulis diperlukan pemahaman dan pembinaan yang baik, serta
pengetahuan yang luas. Keterampilan menulis harus dilatthkan serta
dikembangkan dengan baik karena keterampilan menulis merupakan refleksi
keberhasilan dalam pembelajaran bahasa di sekolah.

Menulis dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebut

juga sebagai aspek menulis. Subaspek ini memiliki beberapa standar kompetensi,



yaitu standar kompetensi, aspek kebahasaan, dan aspek kesusastraan. Dalam
KTSP SMA/MA kelas X semester dua standar kompetensi ke-16 terdapat
rumusan, yaitu mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam
cerpen. Penelitian ini dilakukan pada kompetensi yaitu menulis karangan
berdasarkan kehidupan diri sendiri dalam cerpen (pelaku, peristiwa, latar).
Indikator yang ingin dicapai dalam kompetensi dasar ini, yaitu (1) menentukan
topik yang berhubungan dengan kehidupan diri sendiri, (2) menulis kerangka
cerpen dengan memperhatikan kronologi waktu peristiwa, dan (3)
mengembangkan kerangka yang telah buat dalam bentuk cerpen.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara informal penulis pada tanggal 10
Agustus 2011 dengan salah seorang guru bidang studi bahasa dan sastra Indonesia
yang bernama Zulkadnis S.Pd diperoleh informasi bahwa keterampilan menulis
cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban Kab. Lima Puluh Kota
masih rendah. Hal ini diketahui dari nilai yang diperoleh siswa kelas X rata-rata
belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan.
Standar KKM yang ditetapkan sekolah ini adalah 75 namun, nilai yang mampu
dicapai siswa antara 50-65. Rendahnya keterampilan menulis cerpen siswa
tersebut terlihat dari kesulitan siswa dalam menuangkan ide dalam menulis. Selain
itu siswa juga mengalami kesulitan dalam menentukan tema, alur, penokohan dan
gaya bahasa dalam menulis cerpen.

Selanjutnya, penulis melakukan wawancara informal dengan siswa kelas X
SMA 1 Negeri Lareh Sago Halaban Kab. Lima Puluh Kota yang bernama Nining

Srirahayu pada tanggal 28 Agustus 2011. Dari hasil wawancara tersebut,



disimpulkan bahwa siswa masih sulit untuk memulai menulis cerpen. Hal ini
disebabkan kurangnya pengetahuan siswa tentang menulis cerpen.

Keterampilan menulis cerpen yang dimiliki siswa tidaklah sama, sebagian
siswa ada yang mampu menulis cerpen dengan baik dan sebagian siswa yang lain
masih belum mampu menulis cerpen dengan baik. Kondisi ini diperburuk dengan
rendahnya minat menulis siswa. Dari beberapa sebab rendahnya kualitas menulis
siswa maka dapat disimpulkan bahwa perlu adanya penanganan khusus dalam
pembelajaran menulis siswa sekolah menengah akhir. Inti penanganan tersebut
adalah diperlukannya suatu strategi pembelajaran menulis yang efektif dan efisien
bagi siswa. Karena dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, guru memegang
peranan yang penting dalam pembelajaran, sehingga strategi pembelajaran
dijadikan sebagai inti penanganan dalam memperbaiki pembelajaran.

Selain itu menulis cerpen dianggap sebagai kegiatan yang membosankan
dan terkesan monoton. Hal ini terlihat dari cara guru menyampaikan teori dengan
metode ceramah dan penugasan, media dan teknik pembelajaran yang dapat
memotivasi dan membantu siswa dalam menulis cerpen tidak digunakan.
Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu dilatih keterampilan menulis siswa
dalam menulis cerpen. Keterampilan ini dapat dilatihkan dengan menggunakan
berbagai media dalam menulis. Salah satu media yang dapat digunakan adalah
komik. Mengapa komik? Karena anak-anak, sebagaimana orang dewasa juga,
menyukai komik. Oleh karena itu, jika media yang menyenangkan ini dipakai
dalam proses pembelajaran, ia akan membawa suasana menyenangkan dalam

proses pembelajaran. Jika suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan,



maka kemungkinan besar siswa akan terlibat total dalam proses pembelajaran itu.
Keterlibatan secara total ini penting untuk melahirkan hasil akhir yang sukses.
Melalui komik siswa bisa terinspirasi menuangkan ide dan pikirannya berdasarkan
media yang dilihat.

Komik adalah suatu bentuk media komunikasi visual yang mempunyai
kekuatan untuk menyampaikan informasi secara popular dan mudah dimengerti.
Hal ini dimungkinkan karena komik memadukan kekuatan gambar dan tulisan,
yang dirangkai dalam suatu alur cerita gambar membuat informasi lebih mudah
diserap. Teks membuatnya lebih dimengerti, dan alur membuatnya lebih mudah
untuk diikuti dan diingat. Dewasa ini komik telah berfungsi sebagai media
hiburan yang dapat disejajarkan dengan berbagai jenis hiburan lainnya seperti
film, TV, dan bioskop.

Komik sebagai media berperan sebagai alat yang mempunyai fungsi
menyampaikan pesan. Komik sebagai media pembelajaran merupakan alat yang
berfungsi untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Pesan pembelajaran yang
baik memenuhi beberapa syarat. Pertama, pesan pembelajaran harus
meningkatkan motivasi siswa. Pemilihan isi dan gaya penyampaian pesan
mempunyai tujuan memberikan motivasi kepada siswa. Kedua, isi dan gaya
penyampaian pesan juga harus merangsang siswa memproses apa yang dipelajari
serta memberikan rangsangan belajar baru. Ketiga, pesan pembelajaran yang baik
akan mengaktifkan siswa dalam memberikan tanggapan, umpan balik dan juga

mendorong siswa untuk melakukan praktik-praktik dengan benar.



Berdasarkan wuraian tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui
peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan media komik
pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban Kab. Lima Puluh Kota,
dilihat dari kebahasaan dan unsur intrinsik dalam menulis cerpen. Pemilihan siswa
kelas X SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban Kab. Lima Puluh Kota sebagai subjek
penilaian didasari atas pertimbangan bahwa siswa kelas X SMA Negeri 1 Lareh
Sago Halaban telah mendapatkan pembelajaran menulis cerpen yang tertera dalam
kurikulum yang berlaku, yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Alasan penulis memilih SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban sebagai lokasi
penelitian didasari atas 3 pertimbangan. Pertama, sekolah SMA Negeri 1 Lareh
Sago Halaban merupakan salah satu sekolah negeri di Kab. Lima Puluh Kota.
Kedua, penelitian tentang keterampilan menulis cerpen belum pernah dilakukan di
sekolah ini. Ketiga, sekolah SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban tempat penulis
sekolah dulu, sehingga penulis ingin mengetahui keterampilan menulis cerpen
siswa kelas X di sekolah ini. Keempat, adanya permasalahan tentang menulis

cerpen di sekolah tersebut.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasikan tiga
permasalahan dalam pembelajaran menulis cerpen: (1) kurangnya pengetahuan
siswa tentang menulis cerpen, (2) media yang digunakan tidak bervariasi sehingga

siswa kesulitan untuk menulis cerpen, dan (3) keterampilan menulis siswa masih



kurang hasil ini terlihat dari siswa yang cenderung mengeluh kalau ditugaskan

untuk menulis cerpen.

C. Pembatasan Masalah
Sesuai dengan permasalahan yang disebutkan pada latar belakang dan
identifikasi masalah, penelitian ini akan dibatasi pada proses dan hasil belajar

keterampilan menulis cerpen siswa dengan menggunakan media komik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah tersebut, dirumuskan
masalah dalam penelitian sebagai berikut. Pertama, bagaimana proses
keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan media komik pada siswa kelas
X.2 SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban dari aspek tema, alur cerita, penokohan,
dan gaya bahasa. Kedua, bagaimana peningkatan keterampilan menulis cerpen
dengan menggunakan media komik pada siswa X.2 SMA Negeri 1 Lareh Sago

Halaban dari aspek tema, alur cerita, penokohan dan gaya bahasa.

E. Tujuan Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk mendeskripsikan
proses dan hasil peningkatan keterampilan menulis cerpen siswa kelas X-2 SMA
Negeri 1 Lareh Sago Halaban Kab. Lima Puluh Kota. Berdasarkan aspek tema,

alur, penokohan, dan gaya bahasa.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi pihak-pihak
berikut ini. Pertama, siswa SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban, untuk
meningkatkan keterampilan menulis dalam pembelajaran bahasa Indonesia
terutama menulis cerpen. Kedua, guru mata pelajaran bahasa Indonesia sebagai
bahan referensi dalam upaya meningkatkan keterampilan berbahasa siswa,
terutama keterampilan menulis. Ketiga, peneliti lain sebagai bahan rujukan untuk
penelitian tentang menulis cerpen. Keempat, peneliti sendiri sebagai bahan
referensi bagi peneliti dalam mengajar nantinya, khususnya pelajaran

keterampilan menulis.

G. Batasan Istilah

Agar tidak terjadi kesalahan dalam pengertian, baik yang berkenaan
dengan istilah judul maupun istilah dalam pembatasan masalah, dipandang perlu
untuk menjelaskan istilah-istilah di bawah ini :

1. Keterampilan menulis, merupakan = kemampuan menuangkan apa dan
bagaimana pikiran serta perasaan penulis mengenai suatu objek dalam suatu
tulisan sehingga buah pikiran tersebut dapat dikomunikasikan kepada
pembaca dengan berhasil.

2. Cerpen adalah cerita pendek, padat, dan merupakan kebulatan ide menyajikan
karakter melalui rentetan kejadian dan menyajikan sebuah peristiwa kecil

lainnya dengan latar dan kisah balik dengan sekilas.



3. Komik adalah suatu bentuk seni yang menggunakan gambar-gambar yang
tidak bergerak, yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk jalinan
cerita atau dikenal juga dengan cerita bergambar. Biasanya, komik dicetak di
atas kertas dan dilengkapi dengan teks. Komik dapat diterbitkan dalam
berbagai bentuk, mulai dari strip dalam koran, dimuat dalam majalah, hingga

berbentuk buku tersendiri.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan media
komik, dapat meningkatkan hasil belajar kemampuan menulis cerpen siswa. Hal
ini terjadi karena suasana yang menyenangkan, tidak monoton, dan siswa tidak
merasa terpaksa untuk aktif dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media komik dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa. Hal ini
terbukti dengan keempat indikator yaitu tema, alur, penokohan, dan gaya bahasa,
dapat dilakukan siswa dengan baik. Karena keempat indikator tersebut meningkat
dari siklus I ke siklus II.

Pemberian tindakan dapat dikatakan berhasil apabila terjadinya
peningkatan hasil dan proses pembelajaran menulis. Pada prasiklus nilai rata-rata
kemampuan menulis cepen siswa berada pada klasifikasi kurang sekali. Setelah
dilakukan tindakan pada siklus pertama, nilai rata-rata kemampuan menulis siswa
meningkat sehingga berada pada klasifikasi cukup Selanjutnya, pada siklus II nilai
rata-rata kemampuan menulis cerpen siswa kembali meningkat, berada pada

klasifikasi baik.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan simpulan hasil penelitian, penulis
mengemukakan saran-saran sebagai berikut. Pertama, diharapkan kepada guru
Bahasa dan Sastra Indonesia terutama guru Bahasa dan Sastra Indonesia SMA
Negeri 1 Lareh Sago Halaban dapat mengarahkan dan melatih siswa menulis
cerpen. Kedua, hendaknya guru Bahasa dan Sastra Indonesia terutama guru
Bahasa dan Sastra Indonesia SMA Negeri 1 Lareh Sago Halaban diharapkan
dapan menggunakan teknik atau media yang menarik dalam melaksanakan latihan
menulis cerpen agar dapat meningkatkan hasil menulis yang baik. Ketiga,
sebaiknya guru menggunakan media komik untuk meningkatkan kemampuan
menulis cerpen karena tekhnik ini terbukti dapat meningkatkan kemampuan
menulis cerpen siswa. Keempat, pihak sekolah harus melengkapi sarana dan
prasarana yang menunjang pelajaran bahasa Indonesia khususnya pengajaran
membaca. Kelima, siswa harus banyak berlatih menulis terutama dalam menulis

cerpen.
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